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EKSPRESI KEBAHASAAN PEREMPUAN KLOPO DUWUR TERHADAP PERANNYA
DALAM KELUARGA DAN MASYARAKAT (SEBUAH ANALISIS BAHASA DAN JENDER)

Yesika Maya Ocktarani
Universitas Muhammadiyah Semarang

Abstract

In Indonesia, research on gender issues is rather challenging as it is still assumed as the way
people contrasting male-female and so far people believe in what happened in society is the best
way to do. Besides, gender perspective for Indonesian tends to be something unusual and
situated as an academic business only. Therefore, this research was established in order to give
an illustration about gender especially women’s role and position in their family and society
which can be seen through their language expression, such as disagreement, happiness,
disappointment, etc. This research categorized as a qualitative descriptive where researcher
described the real situation after participatory observations completed by in-depth interview,
recording and documentation. Utterances, as the data of this research, are taken from of five
housewives in a village called Klopo Duwur, Blora. The data then analyzed based on referent
identity analysis correlated with the theory of personal attitude and language and gender. The
result showed that their language expressions were influenced by factor of education, economic,
age, and level of belief. Respondents understood their position in their family and community,
but they just follow the established social construction.

Key words: language expression, attitude, language and gender, village women

1. Pendahuluan

Saat ini banyak pihak yang telah memperjuangkan jender namun tidak sedikit pula yang belum
melek jender. Inilah yang mendasari penulis untuk meneliti tentang isu jender di sebuah kelompok
masyarakat melalui ekspresi kebahasaan penuturnya. Dalam penilitian ini, perempuan di Klopo Duwur®
menjadi objek penelitian, karena peneliti melihat masih minimnya penelitian yang menggunakan wanita
sebagai responden® terutama perempuan yang tinggal di desa yang cukup terisolasi.

Masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimanakah bentuk ekspresi bahasa
perempuan dalam mendeskripsikan kondisinya dalam keluarga dan masyarakat, dan 2) faktor apa
sajakah yang mempengaruhi bentuk ekspresi tersebut?

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bentuk ekspresi bahasa
perempuan Klopo Duwur terhadap peran dan posisinya dalam keluarga dan masyarakat. Selain itu,
pernelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan faktor apa saja yang mempengaruhi bahasa
perempuan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Sikap

Menurut Azwar dalam Sikap dan Teori Pengukurannya (1995:4-10), istilah sikap (attitude)
digunakan pertama kali oleh Herbert Spencer (1862) yang berarti status mental seseorang. Lange (1888)
kemudian menyempurnakan bahwa sikap tidak hanya aspek mental saja tetapi mencakup pula aspek
respon fisik. Demikian selanjutnya para ahli mendefinisikan sikap dengan berbagai definisinya.
Disebutkan setidaknya terdapat tiga kerangka pemikiran:

1) Sikap berarti suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan;

2) Sikap berarti kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara — cara tertentu;

3) Sikap merupakan konstelasi komponen kognitif, afektif, konatif yang saling berinteraksi dan

memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek. Dengan kata lain, sikap

% Klopo duwur adalah sebuah desa di Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, yang dikelilingi hutan jati. Tingkat
sosial ekonomi dan pendidikan masyarakat masih termasuk kategori rendah.

% Menurut Bagong Suyanto dan Sutinah (2005) ciri bahasa wanita berpotensi terhadap tidak digunakannya wanita
sebagi responden. Contohnya saat wanita memberikan keterangan, ia akan sadar pada unsur kesopanan,
kesempurnaan, dan sebagainya sehingga bisa jadi keterangan yang diberikan bukan yang sebenarnya.
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berorientasi pada skema triadic (triadic scheme) atau ada yang menyebut dengan
tricomponets.
Sejak saat itu kemudian para ahli mengkaitkan sikap seseorang dengan tiga komponen tersebut. Kendati
dari salah satu komponen sudah dapat dilihat sikap seseorang namun tiga komponen lebih mewakili.

2.2 Sikap dan Ekspresi Bahasa

Saat kita berbicara tentang sikap, nilai (value) dan opini (opinion) sering kali juga dikait-kaitkan.
Keterkaitan ketiganya adalah bahwa opini terbentuk oleh sikap yang sudah mapan namun bersifat
situasional dan temporer. Nilai berakar lebih dalam sehingga lebih stabil sebagai sikap individu.
Karenanya nilai mampu mewarnai kepribadian sebuah kelompok bahkan bangsa. Jadi sikap bersifat
evaluatif dan berakar pada nilai-nilai tertentu sesuai obyeknya, sedangkan opini adalah sikap yang lebih
spesifik dan sangat situasional.

Sikap selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada pada ambang “normal” yang merupakan
respon terhadap stimulus lingkungan sosial. Hal ini dimaksudkan bahwa masyarakat mempunyai tata nilai
yang mengikat individu di dalamnya. Sesuai dengan salah satu fungsi bahasa, yakni sebagai alat untuk
mengekspresikan diri, maka sikap seseorang dapat dilihat melalui ekspresi kebahasaannya. Setiap
individu tentu memiliki cara yang berbeda dalam menggunakan bahasa (tuturan) untuk mengekspresikan.
Adapun ekspresi bahasa dapat berbentuk penyesalan, ketidaksetujuan, kemarahan, dan sebagainya.

2.3 Bahasa dan Jender

Manusia secara lahiriah memiliki perbedaan yang bersifat kodrati sehingga melahirkan peran
yang sifatnya kodrati pula. Perbedaan biologis kemudian memunculkan beberapa stereotip laki-laki dan
perempuan, misalnya bahwa perempuan secara fisik lebih lemah dibanding laki-laki. Namun kemudian
stereotip juga muncul karena konstruksi sosial-budaya seperti status, posisi, dan perannya individu dalam
masyarakat. Sebagai contoh bahwa seorang perempuan identik dengan urusan domestik dan laki-laki
identik dengan urusan publik. Dengan demikian istilah “jender” bukanlah sinonim dari “jenis
kelamin”(sex).

Sejak awal 1970-an, sebagian lantaran kebangkitan gerakan perempuan di Amerika Serikat, studi
mengenai bahasa dan jender telah berkembang dan meluas sebagai sebuah bidang tersendiri. Robin
Lakoff adalah salah seorang linguis perempuan yang berpengaruh dalam studi tentang bahasa dan jender.
Dia mengemukakan berbagai pandangan yang diawali oleh pengalaman pribadinya, sehingga kemudian
muncul stereotip bahasa laki-laki dan perempuan. Lakoff berpendapat bahwa “woman’s language”
terbagi menjadi tiga ciri utama, yaitu (McKay et all, 1996:232)%:

(1) Bahasa perempuan memiliki sumber yang terbatas sehingga perempuan tidak mampu

mengekspresikannya dirinya secara maksimal;

(2) Hal tersebut mendorong perempuan berbicara tentang hal-hal yang sepele; dan

(3) Membuat perempuan berbicara pada saat-saat tertentu saja.

Pendapat tersebut kemudian berkembang menjadi beberapa stereotip bahwa perempuan jauh
kurang mendominasi percakapan, cenderung bersikap kooperatif atau suportif, sopan santun lebih
ditonjolkan oleh perempuan, dan sebagainya.

3. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana data yang diambil
tidak banyak dan berupa kasus-kasus (Suyanto, et al, 2005:55) karena difokuskan pada kedalaman kajian
terhadap sebuah data. Selain itu ciri kualitatif nampak dengan adanya fakta-fakta lapangan yang
memperkaya data di lapangan seperti bahasa nonverbal, ekspresi fisik, latar belakang narasumber, dan
lain sebagainya. Secara lebih terperinci akan disajikan berurutan mulai dari proses pemilihan data, metode
pengumpulan data, hingga metode analisisnya.

3.1 Populasi dan Sampel
Data penelitian ini berupa ekspresi kebahasaan yang dituturkan oleh lima penutur/ responden yaitu® : Ibu
Diana Utami (Ry), Ibu Sulistyaningsih (R,), Ibu Sulikah (R3), Ibu Imam (R,), dan Ibu Murdjiati (Rs).

% pendapat Lakoff tentang bahasa perempuan juga secara lengkap digambarkan oleh McKey pada halaman yang
sama, yaitu tentang daftar bahasa perempuan (10 ciri) berikut linguis yang telah menguiji ciri tersebut.

% Lebih lanjut terdapat simbol R, yang berarti responden ke-x dan “x” hanya sebagai urutan untuk mempermudah
penamaan bagi penutur. R; adalah istri Lurah Klopo Duwur, 35 tahun, lulusan UT, mengajar di PAUD setempat. R,
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Kelima responden telah menikah dan mempunyai latar belakang -usia, ekonomi, pendidikan- yang
berbeda. Data diambil di ranah rumah dengan topik keseharian dan lingkungan sosial. Adapun lokasi
penelitian ini adalah wilayah Desa Klopo Duwur, Kecamatan Randusari, Kabupaten Blora.

3.2 Metode Penyediaan Data

Data penelitian merupakan data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek yang
diteliti (responden) (op.cit., 2005:55). Dalam penelitian ini data disediakan dengan teknik simak libat
cakap (Sudaryanto, 1993:133) dilengkapi dengan teknik rekam, catat/dokumentasi, pilah baru kemudian
dianalisis. Wawancara mendalam juga dilakukan guna menggali tata nilai yang berkaitan dengan ekspresi
kebahasaannya. Selain itu data pelengkap di lapangan yang dirasakan oleh peneliti juga menjadi
pendukung data primer.

3.3 Metode Analisis Data

Data yang telah terhimpun selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam
hal ini data yang berupa ekspresi kebahasaan akan dibahas mendalam dikaitkan dengan teori yang telah
disajikan, sehingga pada akhir analisis dapat ditarik beberapa kesimpulan sekaligus jawaban atas
permasalahan dalam penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dimana bahasa yang diteliti
memang sudah memiliki hubungan dengan hal-hal di luar bahasa yang bersangkutan, bagaimanapun sifat
hubungan itu (op.cit. 1993:14). Sehingga, menurut Sudaryanto, lebih spesifik metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah padan referensial karena alat penentunya ialah kenyataan yang
ditunjuk oleh bahasa.

4. Hasil Pembahasan

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti kemudian mengelompokkan ekspresi kebahasaanya
sesuai penuturnya dan dilanjutkan dengan pembahasannya. Berikut merupakan penggalan ujaran
responden yang berupa jawaban atas pertanyaan peneliti (seputar tugas perempuan dalam rumah tangga)
maupun informasi tambahan yang berkaitan dengan pertanyaan pokok peneliti.

(1) Perempuan Klopo Duwur mendeskripsikan kondisinya dalam keluarga dan masyarakat melalui
ekspresi kebahasaan dengan berbagai cara. Gambaran tentang beratnya tugas wanita dalam keluarga,
Nampak pada contoh tuturan berikut:

(Ry) | ...Saiki ek mbak..nek di desa..ek mbak..mosok meh nang ndi leh mbak? Yen koyo
njenengan jalan-jalan nang mall nek wong tani kan siang dah harus masak,
masih harus ngarit.

Wong wedok dua kali lipat Iho mbak yen wong tani

(R2) | ..youmbah-umbah, nggih ngopeni gawean rumah tangga, ngonten mbak..

... Yo ngopeni anak ngopeni gawean omabh..

(Rs) | .. nggih masak, ngumbai, ngarit..

(Rg) | .. nggih sami mawon mbak..

(Rs) | ..subuhan, ngaos kekedap, tiduran, kadang ngrewangi masak..sak penake, mbak...

Pada data di atas (R;) dan (R,) tidak menggambarkan secara langsung beratnya tugas karena

keduanya secara ekonomi telah mapan. Namun mereka secara implisit menyatakan bahwa istri

memiliki tanggungjawab penuh terhadap urusan “dapur” dan mendidik anak.

Temuan berikutnya mengenai gambaran responden terhadap kondisi sosial mereka dalam

(khususnya pendidikan bagi perempuan).

(Ry) | ..yen mriki niku wong wedok sing penting nggih lulus SD, SMP nggih sing rodo
pripun ngoten..

..yen anake pun SMP wis mikir sapi. Ndang manak ndak tak dol. Yen wayah nikah
di-dol-no sapi. Sing penting wis lulus SD Biasane nek cah lanang SMA, wong

adalah istri buruh, 22 tahun, lulus SMP (menikah usia 14). R; adalah istri seniman (pengrawit) berusia 47 tahun,
pendidikan SD, pesinden. R, adalah istri buruh tani, 35 tahun, pendidikan SD, pekerjaan buruh tani; dan R adalah
istri PNS, pendidikan SMA, 50 th, dan menjadi ketua sebuah organisasi keagamaan dan dikenal banyak pihak
karena telah dua kali berhaji.
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lanang rumangsane kan penanggungjawab keluarga.

... Wong kota ko saged pinter-pinter ngoten pripun?...

... Yen wong kutho wong wedhok penggaweane ming ngenteake duite wong lanang
thok..

(Ry) | ...Kelas 2 SMP aku wis didolani terus..wongtuwane gak kepenak ngono leh
mbak..corone gawe wirange wong tuwo. Pokokke wis kadung ditakokkake
pokokke yo gelem ra gelem...

Yen nang kota ngono iso jalan-jalan... ..kene arep jalan-jalan sepisan wae wis
dilirik bojone..

(Rs) | ..saya tertua, mbantu adik-adiiik terus...

.. kulo rumiyin nggih mulai dari nol, ok mbak. Kalo mau meraih sukses itu istilahe
yen wong Njowo harus banyak tirakat..

.Saya trus mengadakan pengajian muslimatan..riyin nggih anggotane naming
sekedhik, sakniki nggih ratusan...

Dari contoh tersebut perempuan Klopo Duwur menempatkan dirinya pada stereotip desa dan
bahwa pendidikan bagi wanita mendapat prioritas kedua setelah pria. Dari contoh ujaran di atas
memperlihatkan bahwa sikap mereka terhadap peran perempuan dalam keluarga dan masyarakat
masih dalam tataran afektif belum pada kognitif dan konatif.

(2) Saat ujaran tersebut di atas, peneliti merekam juga aspek lain seperti ekspresi wajah, intonasi,
bahkan juga aspek latar belakang penutur. Dari semua responden (R;) terlihat lebih ekspresif dalam
mendeskripsikan perannya dalam keluarga dan masyarakat. Bahasa yang digunakan didominasi
bahasa Indonesia karena responden ingin mengimbangi lawan bicara. Faktor lainnya adalah karena
responden lebih terpelajar dibanding yang lain, selain itu ia memiliki kedudukan penting sehingga
dipandang mampu secara ekonomi. Di awal peneliti berinteraksi dengan (R,), responden selalu
menjaga jarak dengan berbicara sangat halus, hati-hati, basa-basi, namun setelah pertemuan
selanjutnya dia lebih antusias dan terbuka. Sementara (R,) sejak awal langsung bisa akrab dengan
peneliti dikarenakan rentang usianya dengan peneliti yang relatif sama. Pada saat peneliti menggali
data dari (Rs), yang bersangkutan tidak banyak bertutur karena pada saat itu diskusi terjadi antara
peneliti (R3) dan suaminya. Nampak di sini bahwa pria lebih mendominasi karena (R3) terkesan
hanya menambahkan atau mengiyakan suaminya. (R,) tidak dapat banyak digali ujarannya karena
pada saat diskusi terjadi, yang bersangkutan sedang istirahat di bawah pohon sambil menunggu
mendreng (jasa mengkreditkan benda mulai dari Shampo sampai alat rumah tangga).

5. Kesimpulan

Dari analisis tersebut di atas, bentuk ekspresi bahasa yang disampaikan responden disampaikan
secara lugas. Responden tidak segan-segan menceritakan kondisinya sehari-hari bahkan menambahkan
pengalaman-pengalaman pribadinya. Kemudian mereka juga menampakkan kesan ‘nyaman’ dengan
peran mereka dalam keluarga maupun di masyarakat. Walaupun segala ekspresi kebahasaan mereka
disampaikan untuk menggambarkan ketidaknyamanan sebagai perempuan, namum mereka seperti
mengikuti saja konstruksi sosial yang telah terbangun. Dengan demikian sikap mereka terhadap peran
perempuan dalam keluarga dan masyarakat masih dalam tataran afektif belum pada kognitif dan konatif.

Selain itu, bentuk ekspresi yang disampaikan masing-masing responden berbeda-beda. Hal ini
disebabkan karena masing-masing responden mempunyai latar belakang yang berbeda. Ekspresi
kebahasaan perempuan Klopo Duwur dipengaruhi oleh faktor pendidikan, ekonomi, usia dan religiusitas
seseorang.

Dalam penelitian ini belum secara rinci menggambarkan adanya ketimpangan jender dalam
masyarakat. Karenanya akan lebih baik apabila di masa mendatang terdapat penelitian yang lebih
mendalam dengan melibatkan responden laki-laki dan perempuan di sebuah komunitas. Selain itu
penelitian lanjut juga dapat dilakukan untuk membandikan bentuk ekspresi kebahasaan perempuan di
desa dan di kota.
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